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ABSTRAK 

ADITYO SATRIO AJI (G011171344), Revitalisasi Kawasan Eduwisata 

Kampong Kopi Bawakaraeng. Dibimbing oleh HARI ISWOYO dan ABDUL 

MOLLA. 

Kampong Kopi Bawakaraeng  yang terletak di Jl. Dusun Bilayya, Kabupaten 

Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu kawasan yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan menjadi kawasan eduwisata. Saat ini kawasan belum 

tertata sehingga perlu dilakukan revitalisasi dengan perancangan lanskap untuk 

mewujudkan kawasan eduwisata. Tujuan dari penelitian ini untuk merancang 

lanskap Kawasan Kampong Kopi Bawakaraeng dengan tujuan mengotimalkan 

kegiatan wisata edukasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

pendekatan sistematis yang terdiri atas tahap persiapan awal, inventarisasi, 

analisis, sintesis, konsep, perencanaan dan perancangan. Hasil dari penelitian ini 

adalah konsep dasar dan konsep pengembangan yang diwujudkan dalam bentuk 

gambar siteplan dan gambar desain. Konsep dasar adalah wisata dan edukasi serta 

konsep pengembangannya terdiri atas konsep tata ruang, konsep sirkulasi, konsep 

tata hijau, konsep fasilitas dan utilitas serta konsep aktivitas. Konsep tata ruang 

terbagi atas zona edukasi, zona rekreasi dan zona pelayanan. Konsep sirkulasi 

terbagi atas jalur utama dan jalur penghubung. Konsep tata hijau terbagi 

berdasarkan fungsi tanaman, yaitu fungsi pengarah, pagar, pelindung, estetika dan 

merambat. Perencanaan dan perancangan menggunakan hard materials dan soft 

materials. Hard materials yang digunakan seperti gazebo, tempat duduk 

permanen, papan informasi, lampu taman dan parkiran, tempat sampah, parkiran, 

toilet, restoran dan taman bermain, kafe, mushollah dan patung biji kopi, area 

pembibitan, taman satwa dan kandang satwa.  Soft materials merupakan tanaman 

yang digunakan sesuai fungsinya seperti tanaman pelindung yaitu Kiara Payung, 

tanaman estetika yaitu kembang kertas, tanaman pengarah yaitu glodokan tiang, 

tanaman merambat yaitu markisa dan tanaman pembatas yaitu kembang kertas 

dan teh-tehan. 

 

Kata kunci: Perancangan lanskap, siteplan, desain 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan sumber daya alam. 

Ketersediaan lahan yang luas memiliki prospek besar untuk mengembangkan 

berbagai usaha khususnya di bidang pertanian. Kondisi tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan perekonomian, dengan menggabungkan 

kegiatan edukasi dan parawisata, yang nantinya akan di konsepkan menjadi 

tempat eduwisata. Pengembangan kawasan eduwisata dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan perekonomian lokal, khususnya saat ini konsep kegiatan parawisata 

berkelanjutan (sustainable tourism) sudah banyak diterapkan diberbagai negara. 

Industri parawisata berkelanjutan didasarkan pada pengembangan tempat wisata 

yang mendukung keberlansungan sumber daya alam dan memaksimalkan 

potensinya. Menurut UNWTO (The United Nations on World Tourism 

Organization), perkembangan pariwisata dalam beberapa dekade telah mengalami 

pertumbuhan yang signifikan dan menjadi roda penggerak ekonomi (engine of 

growth) suatu negara. Kondisi ini telah membuat pariwisata menjadi pendorong 

utama bagi kemajuan sosial ekonomi tanpa terkecuali Indonesia (UNWTO, 2015). 

Industri kopi sedang mengalami peningkatan yang pesat pada beberapa tahun 

belakangan ini di Indonesia, hal ini juga didukung dengan ketersediaan sumber 

daya, serta bahan baku yang melimpah. Indonesia menjadi pengekspor biji kopi 

terbesar ke empat di dunia setelah Brasil, Vietnam dan Kolombia dengan produksi 

rata-rata sekitar 700 ribu ton per tahun atau sekitar 9% dari produksi kopi dunia. 
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Menurut Direktur Jenderal Industri Agro Kementerian Perindustrian, Abdul 

Rochim (2021). Melihat dari tingginya potensi industri kopi, maka perancangan 

tempat eduwisata berbasis edukasi industri kopi menjadi salah satu solusi yang 

baik, selain berguna sebagai tempat wisata juga dapat di fungsikan sebagai tempat 

pengolahan kopi. 

Yayasan Pensa Global Agromandiri (YAPENSA) didirikan pada pertengahan 

tahun 2008 berdasarkan Akte Notaris Ina Kartika Sari, SH oleh sejumlah mantan 

staf lapangan Internasional Finance Corporation (IFC) dalam pendampingan 

kelompok tani jagung di wilayah Gowa dan Takalar melalui program PENSA 

(Program for Eastern Indonesia SME Assitance). Yayasan ini merupakan 

organisasi sosial kemasyarakatan yang berkonsentrasi pada pengembangan 

masyarakat yang berwawasan global secara berkelanjutan. Melihat dari berbagai 

faktor yang ada, maka YAPENSA menargetkan Kabupaten Gowa, tepatnya di 

kecamatan Pattalasang sebagai daerah pengembangan industri kopi lokal 

berkualitas. Konsep pengolahan kopi serta tempat wisata yang kemudian di 

bangun dengan nama Kampong Kopi Bawakaraeng ditujukan untuk 

meningkatkan kembali roda perekonomian para petani kopi lokal. 

Kampong Kopi Bawakaraeng menawarkan berbagai kegiatan, diantaranya 

adalah proses pengolahan kopi dari proses penjemuran hingga proses penyajian 

oleh barista, di lokasi ini juga terdapat tempat budidaya anggrek, penangkaran 

satwa, aula, musholla, serta beberapa gazebo yang tersebar di beberapa tempat. 

Namun selain dari banyaknya kegiatan yang ditawarkan, lokasi pariwisata juga 

memerlukan perancangan dari berbagai aspek penunjang lainnya seperti aspek 
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visual untuk dapat mengoptimalkan potensi lokasi wisata . Perancangan lanskap 

yang baik dibutuhkan untuk dapat mengoptimalkan segala aspek yang dapat 

mendukung kenyamanan serta meningkatkan minat wisatawan. 

Elemen lanskap yang perlu diperhatikan adalah hard material, jenis vegetasi, 

topografi, iklim, tata guna lahan, dan estetika. Seperti pemilihan hardmaterial 

yang kurang memenuhi aspek visual dan sulitnya perawatan terdapat pada bagian 

Point of View di area utama Kampong Kopi Bawakaraeng, hardmaterial berupa 

patung gorilla yang dihiasi dengan jagung pada awalnya ditujukan untuk menarik 

wisatawan serta menjadi tempat atraksi burung dara, kini menjadi tidak terawat 

dan harus terus dilakukan penggantian pada hiasan jagungnya, melihat dari segi 

keindahan visual dan perawatan, perlu dilakukan perancangan ulang pada area ini, 

terlebih lagi area ini menjadi Point of View yang ada di Kampong Kopi. Beberapa 

tempat di kawasan ini juga kurang ditata, seperti pada area tempat bermain anak 

yang terkesan hanya sekedar ada tanpa dilakukan perancangan, area taman di 

samping kafe juga kurang dimanfaatkan dengan baik, dan area parkir yang belum 

memenuhi standar. Pandemi COVID 19 yang melanda semakin memperparah 

kondisi existing lokasi wisata menjadi tidak terawatt dan tidak berfungsi 

sebagaimana mestinya. Perancangan Lanskap yang baik sangat diperlukan untuk 

memperbaiki serta menghidupkan kembali (revitalisasi) kawasan eduwisata 

Kampong Kopi Bawakaraeng agar dapat berfungsi sebagai kawasan eduwisata. 

 Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan revitalisasi pada kawasan 

eduwisata Kampong Kopi Bawakaraeng sebagai wadah penelitian serta 

rekomendasi bagi pihak pengelola. 
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1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini untuk merancang lanskap Kawasan Kampong Kopi 

Bawakaraeng dengan tujuan mengoptimalkan kegiatan wisata edukasi. 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini  adalah  sebagai bahan pertimbangan 

konsep perancangan bagi pihak pengelola Kampong Kopi Bawakaraeng.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perencanaan dan Perancangan Lanskap 

Arsitektur lanskap merupakan bidang ilmu yang mempelajari seni 

perencanaan (planning) dan perancangan (design) yaitu penulisan elemen-elemen 

alam dan buatan manusia agar terciptanya lingkungan yang secara fungsional 

berguna dan secara estetika indah, efektif, serasi, seimbang, teratur dan tertib 

sehingga tercapai kepuasan rohani maupun jasmani terhadap umat manusia. 

Ruang lingkung arsitektur lanskap meliputi perencanaan lanskap, perancangan 

lanskap (design), dan pengelolaan lankap (Hakim dan Utomo, 2008). 

Perencanaan merupakan tahapan pertama dalam sebuah perancangan. 

Perencanaan (planning) merupakan suatu proses penerapan fungsi yang 

diinginkan oleh client dan dikombinasikan dengan data yang telah di analisisis 

oleh perancang. Hasil luaran dari perencanaan adalah berupa perencanaan tapak 

disertai oleh gambar zonasi, sirkulasi, serta tata guna ruang (Rahman, 1984). 

Perancangan lanskap adalah studi untuk menganalisis secara sistematis suatu 

area lahan yang luas untuk mengoptimalkan fungsi lahan tersebut sesuai 

kebutuhan di masa yang akan datang.  Pada perancangan lanskap ada hal yang 

harus diperhatikan yaitu ekologi lanskap, manusia dengan sosial ekonomi serta 

budayanya dan terakhir yaitu estetika (Hakim dan Utomo, 2008). 

Perancang harus memiliki kemampuan kreativitas untuk merencanakan bentuk 

baru dalam menganalisa permasalahan dan faktor-faktor penentu bentuk. Sebuah 

rancangan yang dibangun di atas tapak berhasil jika  berkaitan antara tapak 
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dengan penggunaan material yang digunakan. Pemelihan materi atau bahan juga 

merupakan hal penting dalan perancangan lanskap (Laurie, 1986). . 

2.2 Lanskap Pariwisata 

Indonesia memiliki kekayaan alam dan kekayaan budaya yang sangat 

melimpah sebagai objek dan atraksi yang menjadi basis pengembangan kegiatan 

pariwisata. Pariwisata Indonesia berdasarkan data dari The Travel & Tourism 

Competitiveness Report 2015 menduduki peringkat ke-50 di dunia dari total 141 

negara dan peringkat ke-11 di Asia-Pasifik.  

 Menurut A.J Burkat dalam Damanik (2006) Pariwisata merupakan kegiatan 

perpindahan sementara masyarakat ke suatu tempat dengan tujuan tertentu dengan 

jangka waktu pendek diluar tempat dimana mereka biasa hidup, bekerja, dan juga 

kegiatan-kegiatan mereka selama tinggal di suatu tempat tujuan. 

 Sedangkan berdasarkan undang-undang no 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan, bahwa keadaan alam, flora, dan fauna sebagai karunia Tuhan 

yang maha esa, serta peninggalan sejarah, seni, dan juga budaya yang dimiliki 

bangsa Indonesia merupakan sumber daya dan modal pembangunan 

kepariwisataan untuk peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat 

sebagiman terkandung dalam Pancasila dan Pembukaan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  

 Pada dasarnya Pariwisata merupakan kegiatan dengan tujuan menghibur 

dengan kegiatan yang dilakukan di luar kegiatan sehari – hari untuk mendapatkan 

keuntungan emosional secara permanen ataupun sementara. Tetapi apabila dilihat 

dari segi konteks pariwisata bertujuan untuk menghibur dan juga mendidik. 
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Berdasarkan definisi pariwisata diatasa maka disimpulkan bahwa kegiatan 

pariwisata mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :  

1. Terdapat dua lokasi yang saling terkait yaitu daerah asal dan juga daerah 

tujuan (destinasi).  

2. Sebagai daerah tujuan pasti memiliki objek dan juga daya tarik wisata.  

3. Sebagai daerah tujuan pasti memiliki sarana dan prasarana pariwisata.  

4. Pelaksana perjalananan ke daerah tujuan dilakukan dalam waktu 

sementara.  

5. Terdapat dampak yang ditimbulkan,khususnya daerah tujuan segi sosial 

budaya,ekonomi dan lingkungan. 

  Perencanaan kawasan wisata berkelanjutan meliputi tiga komponen 

penting yaitu wisatawan, masyarakat lokal dan sumberdaya kawasan (Ross dan 

Wall 1999). 

2.3 Edukasi Wisata (Eduwisata) 

Secara umum, edukasi adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan baik 

secara formal maupun non formal yang bertujuan untuk mendidik, memberikan 

ilmu pengetahuan, serta mengembangkan potensi diri yang ada dalam diri setiap 

manusia, kemudian mewujudkan proses pembelajaran tersebut dengan lebih baik. 

Wisata edukasi sendiri adalah jenis wisata minat khusus yang di kategorikan 

menurut motivasi tertentu yang biasanya terkait dengan waktu, hobi dan mengejar 

waktu luang, dimana ada penggabungan rekreasi dan Pendidikan (Rodger, 1998)  

Wisata edukasi atau edutourism merupakan suatu program untuk para 

wisatawan yang berkunjung ke tempat wisata dengan tujuan utama yaitu 
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refreshing namun tetap mendapatkan pembelajaran dan pengalaman secara 

langsung pada obyek dilokasi tersebut (Rodger, 1998) 

 Menurut Wood (2002), Edutourism memiliki sarana dan jasa yang sama 

dengan ekowisata lainnya seperti berikut:  

1. Melindungi lingkungan sekitarnya, baik yang berupa lingkungan alami 

maupun kebudayaan lokal.  

2. Memiliki dampak minimal terhadap lingkungan alami selama masa 

konstruksi dan operasinya.  

3. Sesuai dengan konteks budaya dan fisik wilayah setempat, misalnya 

ditandai dengan arsitektur yang menyatu dengan bentuk, lansekap, dan 

warna lingkungan setempat.  

4. Mengurangi tingkat konsumsi air dan menggunakan cara alternatif yang 

berkelanjutan untuk mendapat tambahan air.  

5. Mengelola limbah dan sampah dengan hati-hati.  

6. Memenuhi kebutuhan energi melalui penggunaan alat dan Sarana 

berdesain pasif (desain yang tidak banyak mengubah lingkungan alami)  

7. Dalam pembangunan dan pengelolaannya mengupayakan kerjasama 

dengan komunitas lokal.  

8. Menawarkan program yang berkualitas untuk memberikan pendidikan 

mengenai lingkungan alami dan kebudayaan setempat terhadap tenaga 

kerja dan wisatawan  
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9. Mengakomodasikan berbagai program penelitian dalam rangka kontribusi 

kegiatan edutourism terhadap pengembangan berkelanjutan wilayah 

setempat. 

Wisata edukasi adalah suatu perjalanan wisata yang dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran, studi perbandingan ataupun pengetahuan mengenai 

bidang kerja yang dikunjunginya. Wisata jenis ini juga sebagai study tour atau 

perjalanan kunjungan-kunjungan pengetahuan (Suwantoro, 1997). 

2.4 Revitalisasi 

 Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 18 tahun 2010 tentang 

Pedoman Revitalisasi Kawasan, revitalisasi adalah suatu upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan nilai lahan melalui kegiatan pembangunan kembali pada 

kawasan tersebut agar dapat meningkatkan fungsi kawasan sebelumnya ( Pasal 1 

ayat 1) 

 Revitalisasi berasal dari kata re-vita-lisasi, yang artinya proses, cara, 

perbuatan menghidupkan kembali atau menggiatkan kembali (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia). Revitalisasi adalah upaya meningkatkan fungsi kawasan yang 

dulunya pernah vital (hidup) kemudian mengalami penurunan baik dari segi 

fungsi atau estetika. Skala revitalisasi terbagi atas dua yaitu makro dan mikro.  

Proses revitalisasi pada suatu kawasan mencakup perbaikan aspek fisik, ekonomi 

dan sosial. Pendekatan  revitalisasi harus memperhatikan dan memanfaatkan 

potensi lingkungan (Danisworo, 2002). 

 Revitalisasi tidak hanya berfokus pada keindahan fisik saja, tetapi juga perlu 

memperhatikan kegiatan ekonomi masyarakat serta pengenalan nilai budaya yang 
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ada. Untuk melakukan kegiatan revitalisasi perlu melibatkan masyrakat. 

Keterlibatan antar masyarakat bukan hanya sekedar untuk mendukung aspek 

formalitas tetapi dibutuhkan partisapasi untuk mendukung kegiatan revitalisasi 

ini. Masyarakat yang dimaksud tidak hanya yang yang berada di lingkungan 

tersebut, tetapi meliputi masnyarakat secara luas  (Laretna, 2002). 

Menurut Hanan (2004), Revitalisasi bertujuan untuk menghidupkan 

kembali kawasan pusat kota yang memudar atau menurun kualitas lingkungannya, 

Meningkatkan nilai ekonomis kawasan yang strategis, Merangsang pertumbuhan 

daerah sekitarnya, Mendorong peningkatan ekonomi lokal dari dunia usaha 

danmasyarakat, Memperkuat identitas kawasan, dan Mendukung pembentukan 

citrakota.  


